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ABSTRACT

NOVA SRIANTI 2009 : The Increasing of Students’ Activity and Math
Scores Through the Implementation of Cooperative Learning Model
Jigsaw Type Il at Grade VIII.E of Junior High School 1 Padang Panjang.
Thesis. Pascasarjana Program. State University of Padang

There are some difficult factors found by the students in comprehending
the linear equation. One of them is conventional teaching applied by teachers. In
this case, the teachers tend to dominate the learning process while the students
tend to listen, write the definition, formula, questions and do the exercises. This
kind of learning gives less opportunity for the students to construct their own
knowledge. As a result, the students work structurally. The implementation of
cooperative learning model jigsaw type 11 is considered as the proper way to
solve the problem.

This research is aimed to improve the students’ activity and Math scores
through the implementation of cooperative learning model jigsaw type Il in
teaching the linear equation theme. The formulation of this research is “do the
cooperative learning model jigsaw type Il can increase the students’ activity
and math scores in the linear equation theme?” This research is a kind of
classroom action research at Junior High School 1 Padang Panjang, West
Sumatera Province. The subject of the research is the students of grade VIIILE
of Junior High School 1 Padang Panjang which amount 30 students. The data is
collected by taking observation form and the score of their test.

The result shows the percentage of Minimal Criteria Mastery is increased
from 43,33% on cycle | become 90% on cycle Il. The changing of positive
activities is happed on the students namely students are brave to ask the
question and show their opinion, able to communicate their opinion and give
attention to the other students’ explanation in comprehending the lesson.
Besides the students are working together in group and try to help their friends
who have difficulties in comprehending the explanation from the teaching team.
The learning process become more comfortable and fewer students go out to do
anything else. They used to listen to the other opinion and act communicatively.
It can conclude that the learning linier equation theme through the
implementation of cooperative learning model jigsaw type Ill can increase the
students’ activity and math score at grade VIILE of Junior High School 1
Padang Panjang



ABSTRAK

Nova Srianti. 2009. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 111 Di Kelas
VIII. E SMP Negeri 1 Padang Panjang. Tesis. Konsentrasi Pendidikan
Matematika Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Kesulitan siswa dalam memahami pokok persamaan garis lurus
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah bentuk pembelajaran yang
diterapkan di sekolah masih bersifat konvensional. Guru lebih banyak
mendominasi pembelajaran, sedangkan siswa cenderung hanya mendengar,
mencatat definisi, rumus, contoh soal, dan mengerjakan latihan. Bentuk
pembelajaran seperti ini kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi sendiri  pengetahuannya. Akibatnya, siswa hanya bekerja secara
prosedural. Cara yang dianggap tepat untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw I1I.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
Matematika siswa melalui penerapan model kooperatif tipe jigsaw Il dalam
pembelajaran pokok bahasan persamaan garis lurus. Rumusan penelitian adalah
apakah model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Il dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa pada pokok persamaan garis lurus?.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang dilakukan di SMP Negeri 1 Padang Panjang Kota Padang Panjang
Propinsi Sumatera Barat. Subjek penelitian adalah siswa kelas siswa kelas VIII.E
SMP  Negeri 1 Padang Panjang yang berjumlah 30 orang. Data penelitian
dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan persentase siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat dari 43,33% pada siklus I menjadi 90%
pada siklus Il. Perubahan aktivitas positif yang terjadi pada siswa sangat banyak
diantaranya : siswa berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya, mampu
mengkomunikasikan pendapatnya dengan baik, saling memberikan perhatian
terhadap penjelasan temannya untuk dapat memahami materi. Selain itu siswa
sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok serta berusaha membantu teman
yang mengalami kesulitan memahami penjelasan dari anggota ahli. Pembelajaran
menjadi menyenangkan terbukti mereka betah berada di kelompoknya hal ini
terlihat dari sedikit siswa yang meminta ijin keluar kelas dan tidak lagi
melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Mereka terbiasa
mendengarkan pendapat orang lain dan bersifat lebih komunikatif. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pokok bahasan persamaan garis lurus melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.E SMP Negeri 1 Padang
Panjang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Matematika adalah ilmu yang mendasari perkembangan teknologi
modern, serta mempunyai peranan penting dalam ilmu lain. Kline dalam
Suherman (1993:120) mengungkapkan bahwa “matematika itu bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami
dan menguasaai permasalahan sosial, ekonomi dan alam”. Jadi matematika
bukanlah ilmu yang dapat berdiri sendiri tetapi membutuhkan ilmu lain untuk
penerapannya, lebih lanjut Suherman (2003:25) juga mengungkapkan bahwa
“ matematika adalah ratu dan pelayan ilmu. Dengan perkataan lain bahwa

banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari
matematika, dan juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam
pengembangannya”. Dapat disimpulkan agar dapat menguasai teknologi serta
ilmu pengetahuan lain maka diperlukan penguasaan matematika sejak dini.
Oleh karena itu metematika dipelajari mulai dari sekolah dasar, menengah
hingga perguruan tinggi.

Berdasarkan Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP),
Suherman (2003:58) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran matematika
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal yaitu:

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapai perubahan

keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu

berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran
sercara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.



b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika

dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.”

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dalam GBPP yang
diungkapkan oleh Suherman tergambar bahwa tujuan pembelajaran
matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu agar siswa
akan sanggup menghadapi perkembangan ilmu dan teknologi nantinya. Lebih
lanjut diungkapan oleh Suherman (2003:60) tentang tujuan mempelajari
matematika:

untuk memenuhi kebutuhan praktis siswa dan memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dapat berhitung,

dapat menghitung isi dan berat, dapat mengumpulkan, mengolah,

menyajikan dan menafsirkan data, dapat menggunakan kalkulator

dan komputer. Selain itu agar siswa mampu mengikuti pelajaran

matematika lebih lanjut, untuk memahami bidang studi lain

seperti fisika, kimia, arsitektur, dan sebagainya, dan agar dapat
berpikir logis, kritis, dan praktis, serta bersikap dan berjiwa
kreatif.

Tujuan mempelajari matematika oleh ~ Suherman berarti bahwa
matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari seperti
menentukan berat, volume luas dan sebagainya, serta berguna bagi siswa
dalam mempelajari ilmu lain. Jadi jelas bahwa matematika yang akan
membantu kita dalam menjalani hidup, baik dalam pendidikan maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Melihat pentingnya matematika dalam perkembangan
ilmu dan teknologi, maka seharusnya matematika dikuasai dengan baik. Oleh

karena itu metematika perlu dipahami dengan baik mulai dari sekolah dasar,

menengah hingga perguruan tinggi. Hingga dapat memberikan bekal pada



siswa untuk berfikir logis, analitik, sistematis, kreatif serta mempunyai
kemampuan untuk berkerja sama.

Salah satu yang dapat membuat siswa dengan cepat memahami
matematika adalah dengan menyenangi matematika itu sendiri. Namun
kenyataannya bagi sebagian besar siswa matematika merupakan pelajaran
yang dianggap sukar dan membosankan. Seperti yang diungkapkan pada
koran Radar Semarang (2008:2) bahwa :

“Selama ini, mata pelajaran (mapel) matematika dianggap sulit
dan menakutkan. Apabila seseorang ditanya tentang mata
pelajaran yang disukai di sekolah, maka sangat sedikit yang
menunjuk matematika. Sementara jika ditanya tanggapannya
tentang matematika, tidak sedikit pula yang menyebutkannya
sebagai mapel yang tidak menarik”.

Kenyataan itu merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
siswa. Buktinya dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN) pelajaran
matematika. Masih banyak siswa yang tidak lulus karena nilai matematika
mereka tidak mencapai Standar Kelulusan Minimal (SKM). Sebagai contoh di
SMP N 1 Padang Panjang pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswa tidak
lulus ada 6 orang berasal dari kelas reguler, semua siswa yang tidak lulus
karena nilai UN matematika tidak mencapai SKM (data Tata Usaha SMP
Negeri 1 Padang Panjang).

Nilai matematika siswa yang tidak mencapai SKM disebabkan karena
matematika tidak dikuasai dengan baik oleh siswa. Jika siswa menguasai
materi matematika mulai dari kelas VII, kelas VIII hingga kelas IX maka soal-

soal UN dengan mudah dapat dikerjakan. Untuk menguasai materi

matematika tidak mungkin dikuasai secara instan atau dalam waktu yang



singkat tetapi harus bertahap. Siswa harus betul-betul menguasai materi kelas
VII saat mereka berada di kelas VIII, demikian juga kelas VIII dan kelas IX.

Kenyataan yang terjadi saat ini penguasaan materi matematika kelas
VII, kelas VIII dan kelas IX tidak bagus. Sehingga saat siswa kelas IX
diberikan belajar tambahan untuk membahas soal-soal UN, kegiatan belajar
tambahan tidak berjalan seperti yang diharapkan. Sebab saat membahas soal
kelas VII atau VIII siswa sudah tidak ingat lagi materi yang berkaitan dengan
soal. Akhirnya guru kembali harus menjelaskan materi yang sudah terlupakan.
Sebagai contoh tempat penulis mengabdi, disemester II penulis bersama guru
matematika lain mengajar jam tambahan. Saat membahas soal-soal UN, siswa
mengalami kesulitan karena sudah tidak ingat materi yang lalu. Terpaksa
penulis dan guru lainnya kembali menjelaskan materi-materi. Walaupun telah
dijelaskan materinya tetap saja siswa mengalami kesulitan. Karena materi
yang seharusnya dipelajari selama tiga tahun dipelajari dalam beberapa bulan
saja, tentu saja merupakan hal mungkin.

Berdasarkan kenyataan yang terjadi seharusnya matematika dipahami
siswa dengan baik pada setiap tingkatan. Tetapi masih banyak siswa yang
tidak tuntas belajar matematika, ini dapat dilihat dari nilai matematika pada
rapor dan nilai ulangan harian yang tidak tuntas. Seperti pada SMP N 1
Padang Panjang yaitu sekolah tempat penulis mengabdi. Setiap melaksanakan
ulangan harian selalu banyak siswa yang tidak tuntas. Salah satu contoh kelas
VIILE pada ulangan harian pertama yang penulis laksanakan dari 30 orang

siswa mengikuti tes hanya 13 orang atau hanya 43% yang tuntas. Maksud



dari tuntas adalah nilai yang diperoleh mencapai atau melebihi Kriteria
Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 65.
Kenyataan itu akan bertambah buruk jika dibiarkan berlanjut, sehingga
sebagai salah seorang guru penulis harus mencari jalan keluarnya dengan
terlebih dahulu mencari penyebab dari masalah.

Terjadi masalah seperti yang telah diungkapkan dapat disebabkan oleh
beberapa pihak dan beberapa hal. Jika diperhatikan dari segi padatnya materi
yang termuat dalam kurikulum membuat guru mengejarkan agar semua
materi dapat diajarkan, sehingga guru kurang memperhatikan variasi dalam
mengajar yang dapat mengakibatkan siswa bosan belajar matematika.
Sedangkan dari segi siswa banyak hal yang dapat membuat masalah itu terjadi
antara lain, telah tertanam dalam diri siswa bahwa pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang sukar dan membosankan.

Apa yang tertanam dalam diri siswa membuat mereka enggan belajar
matematika, sehingga sukar untuk menguasai matematika. Di samping itu
akibat lain dengan apa yang tertanam dalam diri mereka membuatnya belajar
dengan main-main dan tidak pernah serius. Dalam belajar mereka lebih
banyak mengerjakan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran,
seperti berbicara dengan temannya, menulis-nulis yang tidak karuan, permisi
keluar, membaca pelajaran lain dan sebagainya.

Penyebab lain terjadinya keadaan tersebut dapat juga dilihat dari segi
pembelajaran atau guru. Maksud dari segi pembelajaran di sini adalah

bagaimana strategi dan metode dalam model mengajar yang dilksanakan guru.



Siswa akan merasa bosan jika pembelajaran yang dilaksanakan guru selalu
meminimalkan aktivitas siswa. Jika guru lebih aktif dalam pembelajaran,
otomatis siswa cendrung bersifat pasif. Keadaan tersebut yang membuat siswa
merasa bosan dalam pembelajaran sehingga hasil belajar pun rendah.

Kenyataan membuktikan aktivitas dalam belajar penting agar
pembelajaran baik, seperti yang diungkapkan oleh Sardiman (2006:97) yaitu
“bahwa dalam belajar sangat diperlukan aktivitas. Tanpa aktivitas, proses
belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik”. Aktivitas dalam belajar
sangat dibutuhkan agar pembelajaran berjalan dengan baik. Lebih lanjut
Suherman (1993:141) menyatakan bahwa “siswa perlu belajar secara aktif
karena dapat menjadikan ingatan mengenai hal-hal yang dipelajarinya menjadi
tahan lama, pengetahuan lebih luas, dan konsep Ilebih tertanam bila
dibandingkan dengan melalui pemberitahuan”. Aktif dalam belajar merupakan
salah satu cara agar belajar lebih bermakna dan konsep akan lebih bertahan
lama dalam ingatan. Jadi dari pendapat-pendapat ahli itu dapat disimpulkan
bahwa aktivitas sangat diperlukan dalam proses belajar.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi penulis telah mencoba beberapa
kegiatan pembelajaran. Diantaranya penulis telah melakukan kegiatan belajar
kelompok agar siswa lebih aktif, dimana dalam pembelajaran kelompok siswa
diberikan masalah yang akan mereka kerjakan secara bersama-sama.
Memberikan hadiah bagi siswa yang tercepat dalam mengerjakan tugas saat
pembelajaran secara klasikal, dan sebagainya. Namun pembelajaran yang

telah penulis lakukan belum memperoleh hasil memuaskan. Sebab saat



pembelajaran kelompok siswa lebih banyak yang meribut, lebih banyak
berkerja sendiri, tidak mau membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
kelompoknya sehingga pembelajaran tidak memperoleh hasil yang baik.
Ditambah siswa banyak mengerjakan kegiatan yang tidak berkaitan dengan
matematika, seperti sembunyi-sembunyi membuat PR, berbicara dengan
temannya ataupun permisi keluar secara bergantian. Saat mempresentasikan
hasil diskusinya atau kuis yang mereka pelajari dalam kelompok hasilnya
mengecewakan.

Kebanyakan siswa malu untuk bertanya jika belum mengerti, saat
ditanyai diluar jam pelajaran alasannya adalah takut ditertawakan temannya
dan malu nanti temannya berfikir dia bodoh serta malu mengeluarkan
pendapat karena takut pendapatnya salah. Sepertinya mereka tidak terbiasa
berkomunikasi dengan baik tentang pelajaran. Masalah ini terjadi mungkin
karena belum tepatnya metode dan strategi mengajar yang diterapkan atau
belum tepatnya model mengajar yang penulis diterapkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis mencari jalan keluarnya,
sehingga perlu melakukan suatu penelitian. Penelitian yang penulis lakukan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebab penulis merasa bahwa
penelitian tindakan kelas dapat memberikan pembelajaran yang efektif.
Seperti yang diungkapkan Kemmis dan Taggart dalam Sri (2005:1) bahwa
“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau

meningkatkan praktek-praktek pengajaran dikelas secara lebih profesional”



Kemmis dan Taggart (dalam Sri) menjelaskan bahwa penelitian kelas
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan praktek pengajaran di kelas
ke arah yang lebih baik. Jadi penulis berharap dengan penelitian tindakan
kelas itu dapat memberikan jalan keluarnya bagi penulis dalam menghadapi
permasalahan yang ada.

Berdasarkan kenyataan penulis mendata permasalahan-permasalahan
pokok yang sedang dihadapi. Permasalahan tersebut adalah siswa bersifat
egois tidak mau membantu teman yang kesulitan, tidak dapat berkerja sama
dengan baik antara anggota kelompok, lebih senang berkerja sendiri-sendiri,
malu bertanya, bersifat pasif dan tidak mau mengemukakan pendapat, tidak
tertarik dengan matematika. Oleh karena itu penulis melakukan kegiatan
belajar kelompok (Kooperatif) yang lebih terkoordinasi (terstruktur), sebab
belajar kelompok mempunyai tujuan untuk mengaktifkan siswa serta
mengajarkan siswa untuk dapat berkerja sama dengan baik.

Seperti yang diungkapkan oleh Muslimin Ibrahim (2000:16) bahwa
pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar dari
pada belajar individualistik, mereka berkerja sama untuk mencapai hasil
bersama. Jadi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan jalan berkerja sama dalam satu kelompok, namun tidak semua kerja
kelompok dapat menjadikan hasil belajar yang baik. Pembelajaran kooperatif
yang bisa meningkatkan hasil secara maksimal adalah pembelajaran
kooperatif terstruktur. Maksud tertruktur disini adalah yang mempunyai lima

unsur model pembelajaran kooperatif, seperti yang diungkapkan Anita Lie



(2002:30) lima unsur model pembelajaran gotong royong yang harus
diterapkan adalah:

A. Saling ketergantungan Positif.

B. Tanggung jawab perseorangan.

C. Tatap muka.

D. Komunikasi antar anggota.

E. Evaluasi proses kelompok.

Jadi penerapan lima unsur pembelajaran kooperatif seperti diungkapkan Anita
Lie tentu akan diperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Lima unsur itu
tentu akan dapat mengatasi masalah yang penulis hadapi, namun karena kelas
yang penulis teliti merupakan kelas reguler bukan kelas unggul maka penulis
berpendapat siswa tetap diberikan materi pengantar diawal pertemuan. Maka
penulis memilih model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw III untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw III ini adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkerja
sama dalam kelompok yang beranggotakan 5-6 orang siswa. Dalam
pembentukkan  kelompok harus mempertimbangakan keheterogenan
kemampuan dan jenis kelamin siswa. Kelebihannya setiap anggota kelompok
akan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang telah mereka pilih.
Kemudian masing-masing anggota kelompok tersebut bertanggung jawab

dalam menjelaskan apa yang telah mereka kuasai kepada anggota lain dalam
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kelompoknya. Sehingga dalam diskusi kelompok siswa sendiri yang akan

menemukan konsep-konsep dari materi yang mereka pelajari.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah yang

telah dikemukakan, ditemukan beberapa permasalahan yaitu:

1.

2.

8.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah.

Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah.

Siswa menganggap matematika sukar dan membosankan hingga siswa
kurang aktif dalam belajar.

Siswa tidak terbiasa untuk bekerja sama dalam sebuah kelompok.

Siswa tidak mau membantu temannya yang kesulitan.

Pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher center).

Guru belum mampu membawa siswa dalam sebuah kerja kelompok yang
terstruktur, sehingga mereka kurang aktif dalam belajar.

Belum bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini

penulis membatasinya pada upaya bagaimana meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw III pada SMP Negeri [ Padang Panjang kelas VIILE.

D. Rumusan Masalah.

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka rumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
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Apakah dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw III akan
meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII. E SMP Negeri I Padang
Panjang?

Apakah dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw III akan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.LE SMP Negeri I

Padang Panjang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumasan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk :

. Mendiskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw III dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa
kelas VIILE SMP Negeri 1 Padang Panjang.

Mendiskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw III dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas

VIILE SMP Negeri 1 Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1.

Penulis, untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan model
pembelajaran  sekaligus untuk memperbaiki proses pembelajaran
matematika di kelas.

Guru, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam
merencanakan, mengimplementasikan dan mengembangkan pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw III agar pembelajaran aktif dan kreatif.
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3. Siswa, sebagai salah satu usaha bagaimana cara meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika.

4. Pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu sebagai wusaha turut
mengembangkan pendidikan matematika terutama pada tataran penerapan
model pembelajaran matematika di kelas.

5. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Master

Pendidikan pada Program Pascasarjana di Universitas Negeri Padang.
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BABV

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelilitian tindakan kelas didasarkan hasil
observasi dan hasil refleksi yang telah dilakukan selama penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan:

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw IIl dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas VIII. E SMP Negeri 1 Padang Panjang. Peningkatan
aktivitas yang dimaksud adalah berani mengemukakan pendapat atau
bertanya, mau menanggapi pendapat atau menjawab pertanyaan teman,
aktif dalam diskusi kelompok, dapat mempresentasikan materi ahli pada
teman di kelompok asal, mencatat apa yang baru saja dipelajari, dan
membantu teman yang kesulitan dalam memahami tentang apa yang baru
saja dijelaskan.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw III dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas VIII. E SMP Negeri 1 Padang Panjang. Jumlah siswa
berhasil meraih nilai melampaui KKM 65% adalah 90%.

B. Implikasi
Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan merupakan salah satu
upaya dari penulis sebagai seorang guru memecahkan permasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini dilaksanakan untuk

mendapatkan cara meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw III dapat memberikan
dampak positif bagi siswa. Dampak positif yang terjadi pada siswa berupa
peningkatan aktivitas dan hasil belajar. Model pembelajaran Kooperatif tipe
Jigsaw III sangat membantu penulis dalam menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, bergairah dan komunikatif. Hal ini merupakan implikasi dari kerja
sama antara siswa memerlukan komunikasi yang baik untuk dapat memahami
materi pelajaran. Saling berinteraksi antara siswa dalam memberikan masukan
atau pendapat dapat menjadi pembelajaran yang diterima lebih bermakna.

Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw III secara tidak langsung siswa
diajar untuk bersosialisasi dengan setiap anggota kelompoknya, menghargai
perbedaan, melatih siswa mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain
serta saling membantu satu sama lain dalam mengkonstruksi pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah mereka miliki. Selain itu dengan memberikan
pujian, penghargaan dan hadiah dapat memberikan semangat dan motivasi
belajar bagi siswa.

Disamping itu dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw III ini siswa akan menemukan pengalaman belajar mereka sendiri.
Pengalaman belajar yang ditemukan berupa penemuan konsep-konsep serta
kesimpulan dari materi. Penemuan konsep mereka dapatkan melalui
penyelesaikan masalah secara berkelompok berupa soal yang diberikan

penulis.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan, bahwa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw III dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw III juga
merupakan salah satu usaha untuk meminimalisir anggapan bahwa matematika
itu merupakan mata pelajaran yang sukar dan membosankan. Oleh sebab itu
dalam penerapannya guru yang terlibat langsung dengan siswa harus benar-
benar memahami karakteristik masing-masing siswa. Dengan memahami
karakteristik siswa, guru dapat membawa mereka kesuasana yang
menyenangkan saat belajar matematika.

Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan tindakan hukuman
sebagai motivasi bagi siswa dan kelompok yang belum berhasil mencapai
target. Hukuman merupakan salah satu cara untuk memotivasi siswa agar lebih
bersemangat mencapai target belajar.

. Saran.

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model Belajar Kooperatif Tipe Jigsaw III dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas VIII. E SMP Negeri 1 Padang , oleh karena itu
disarankan:

1. Kepada guru-guru bidang studi Matematika khususnya di SMP Negeri 1
Padang, pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw III dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar.
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2. Bagi peneliti pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw III dapat

dikembangkan untuk mencapai sasaran dan tujuan di bidang prestasi
akademik.

. Bagi guru-guru bidang studi matematika khususnya, penggunaan
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw III ini dapat dijadikan salah satu
alternatif model pembelajaran yang baik, yang mana situasi dan keadaan
objek penelitian yang hampir mirip dengan tempat peneliti melakukan
penelitian.

. Bagi guru-guru yang akan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw III terlebih dahulu harus memahami bagaimana penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw III. Untuk memahami
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw III, dapat membaca
penelitian ini dengan baik.

. Kepada pihak yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas
pembelajaran, agar memperhatikan dan memfasilitasi penerapan model
pembelajaran yang digunakan guru agar pembelajaran yang dilakukan

guru lebih dapat berkembang, bermakna, dan berdaya guna.
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